
Analisis kandungan Hidrokuinon pada

sediaan kosmetik.

“Analisis Makanan dan Kosmetik”



KULIT

Kulit merupakan organ tubuh yang mempunyai luas paling besar dan
berfungsi melindungi organ tubuh bagian dalam (Indriaty et all, 2018; Rai et all,
2019; Tan et all, 2020). Karena fungsi kulit yang sangat penting, sehingga
mengharuskan setiap orang untuk menjaga dan merawat kulit agar mampu
berfungsi dengan baik. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah yang
dialami oleh sebagian orang yaitu biaya konsultasi dan perawatan yang relatif
mahal serta kurangnya dokter ataupun klinik kecantikan di daerah tertentu.
Kondisi ini menjadi salah satu penyebab seseorang melakukan perawatan wajah
secara mandiri menggunakan dengan melakukan produk skincare yang dijual di
pasaran sebagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan pada kulit wajahnya.
Melakukan perawatan perawatan terhadap kuli (Rai et all, 2019). Selain untuk
menjaga kulit tetap berfungsi perawatan kulit dengan juga baik, akan menambah
estetika dari kulit. Kecantikan dan kesehatan seseorang dicerminkan oleh kondisi
kulitnya, sehingga sangat penting untuk melakukan perawatan terhadap kulit
terutama kulit wajah (Andriana, 2014).



Saat melakukan perawatan wajah, orang cenderung melakukan

pengobatan konsisten dalam melakukan perawatan kulit wajah pun

menjadi faktor penting dalam melakukan perawatan kulit wajah Alya,

2018; Tan et all, 2020). Krim merupakan salah satu kepada dokter

kecantikan atau klinik kecantikan. Namun, dalam melakukan perawatan

wajah kepada dokter kecantikan atau klinik kecantikan tersebut terdapat

permasalahan yang dialami oleh sebagian orang yaitu biaya konsultasi

dan perawatan yang relatif mahal serta kurangnya dokter ataupun klinik

kecantikan di daerah tertentu. Kondisi ini menjadi salah satu penyebab

seseorang melakukan perawatan wajah secara mandiri menggunakan

dengan melakukan produk skincare yang dijual di pasaran sebagai solusi

untuk menyelesaikan permasalahan pada kulit wajahnya.



Melakukan perawatan perawatan terhadap kuli (Rai et all, 2019).
Selain untuk menjaga kulit tetap berfungsi perawatan kulit dengan
juga baik, akan menambah estetika dari kulit. Kecantikan dan
kesehatan seseorang dicerminkan oleh kondisi kulitnya, sehingga
sangat penting untuk melakukan perawatan terhadap kulit terutama
kulit wajah (Andriana, 2014). wajah menggunakan produk skincare
harus disesuaikan dengan kondisi kulit wajah. Apabila menggunakan
produk perawatan kulit wajah atau skincare yang tidak sesuai dengan
penggolongan jenis kulit, maka akan menyebabkan kerusakan pada
kulit. Selain itu, Saat melakukan perawatan wajah, orang cenderung
melakukan pengobatan konsisten dalam melakukan perawatan kulit
wajah pun menjadi faktor penting dalam melakukan perawatan kulit
wajah Alya, 2018; Tan et all, 2020)



Bahan aktif yang umum ditemukan dan sering

dimasukkan ke dalam produk krim malam adalah merkuri

dan hidrokuinon (BPOM, 2018). Hidrokuinon merupakan

sesuatu yang bahan yakni dipakai sebagai campuran dalam

krim pemutih dari pihak-pihak yang tak bertanggung

jawab (Sari dkk., 2022). Penggunaan hidrokuinon dapat

menyebabkan efek samping seperti iritasi kulitnya,

vitiligo, hingga okrosis eksogen (hiperpigmentasi kulit).

(Fahira dkk., 2021).



HIDROKUINON

Hidrokuinon merupakan senyawa aromatik

organik yang merupakan jenis fenol, dengan

rumus kimia C6H6O2. Hidrokuinon sering

digunakan sebagai pemutih pada hidrokuinon

kosmetik. secara Pemakaian berlebihan dapat

mengakibatkan efek berbahaya pada kulit karena

dapat menyebabkan kelainan kulit bahkan dapat

mengakibatkan kanker kulit (Yulia, 2020).



Kosmetik sediaan meliputi sediaan perawatan kulit; (krim, lotion,

emolien dan agen de-pigmentasi seperti: hidrokuinon, preparat

rambut, parfum dan wewangian). Krim pemutih merupakan salah satu

kosmetik yang digemari oleh masyarakat Indonesia karena efeknya

yang dapat memutihkan kulit pada bagian tertentu (Mariska, 2018).

Krim tersebut dijual bebas baik dengan harga yang terjangkau maupun

harga yang tinggi sesuai dengan efektivitasnya. Marketplace atau toko

online merupakan salah satu sarana penjualan krim pemutih secara

bebas dengan harga yang sangat murah (Hakim & Fauzi, 2019). Salah

satu kandungan krim pemutih yang saat ini penggunaannya dibatasi

adalah zat hidrokuinon, yang batasnya hanya < 2% dan harus dibawah

pengawasan dokter (Priaji, 2018).



Hidrokuinon adalah pemutih kulit yang bekerja dengan menghambat

aktivitas enzim tirosinase dalam melanogenesis. Pada proses ini,

pembentukan melanin dihambat dengan cara menghancurkan sel

melanosit, meningkatkan kerusakan melanosom serta merusak membran

organel, sehingga melanin yang terbentuk menjadi berkurang. Melanin

merupakan pigmen yang berperan pada penentuan warna kulit, semakin

banyak jumlah melanin pada kulit maka warna kulit semakin gelap.

Bahan ini mampu mengatasi berbagai masalah kulit akibat

hiperpigmentasi. Di Indonesia angka kejadian efek samping kosmetik juga

cukup tinggi terbukti dengan selalu di jumpainya kasus efek samping

kosmetik pada seorang dermatologi. Reaksi efek samping kosmetik cukup

parah akibat penambahan bahan adiktif untuk meningkatkan efek

pemutih (Lisnawati, Wijayanti, & Puspitasari, 2016).



Hidrokuinon bekerja dengan cara menghambat aktivitas

enzim tirosinase dalam melanogenesis. Hidrokuinon

digunakan untuk mengatasi berbagai masalah kulit akibat

hiperpigmentasi, yakni munculnya bercak-bercak kulit

dengan warna yang lebih gelap dibandingkan kulit di

sekitarnya. Namun saat ini penggunaan hidrokuinon di dalam

kosmetik atau obat bebas telah dibatasi, sesuai Peraturan

BPOM Republik Indonesia karena berdampak negatif bagi

kesehatan. Menurut dr. Devia, selama penggunaan

hidrokuinon dalam dosis wajar, di bawah pengawasan dokter,

dan tidak dalam jangka panjang, hal ini tidak akan

menimbulkan masalah.



Hidrokuinon biasanya digunakan untuk mencerahkan area kulit

yang berwarna lebih gelap dari sekitarnya, misalnya pada melasma,

cholasma, freckles, hiperpigmentasi akibat proses penuaan,

hiperpigmentasi pasca inflamasi (Gad dan Pham, 2022). Hidrokuinon

hanya digunakan secara topikal sebagai agen depigmentasi.

Penggunaan hidrokuinon sebanyak 1 – 2 kali sehari selama 3 – 6 bulan

dengan cara mengoleskan secara tipis – tipis dengan ujung jari ke

wajah atau area lain. Apabila setelah 3 – 6 bulan tidak ada perubahan

pada kulit penggunaan hidrokuinon harus dihentikan. Hidrokuinone

tersedia dalam 2% tanpa resep atau sesuai resep 4%. Sediaan

berbentuk krim, emulsi, gel, atau larutan (Gad dan Pham, 2022).



EFEK SAMPING PENGGUNAAN 

HIDROKUINON

Efek samping penggunaan hidrokuinon
dapat dibagi menjadi efek samping jangka
pendek (dermatitis, alergi, iritasi) dan efek
samping jangka panjang (orkonosis). Ciri-ciri
sediaan yang mengandung hidrokuinon
biasanya jika dibiarkan dalam udara bebas
warnanya akan berubah menjadi bewarna
kecoklatan (Gad dan Pham, 2022).



Penggunaan hidrokuinon bersamaan dengan obat atau

bahan tertentu dapat memberikan interaksi. Misalnya jika

hidrokuinon digunakan bersamaan dengan benzoyl

peroxide atau hydrogen peroxide akan membentuk noda

pada kulit. Selain itu, akan terjadi peningkatan risiko

iritasi kulit jika digunakan dengan produk pewarna

rambut, penghilang bulu, wax, serta pembersih kulit

(sabun atau sampo) yang mengandung tambahan alkohol,

astrigen, rempah-rempah, atau jeruk nipis (Gad dan

Pham, 2022).



Kosmetik tidak boleh mengandung bahan berbahaya
atau bahan pewarna. Berdasarkan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan No 23 Tahun 2019,
hidrokuinon merupakan salah satu dari daftar bahan yang
tidak diizinkan dalam kosmetika (kecuali dalam kuku
artifisial dengan kadar 0,02%) (BPOM, 2019). Bahaya
pemakaian hidrokuinon tanpa pengawasan dokter dapat
menyebabkan iritasi kulit, kulit menjadi merah dan rasa
terbakar kulit menjadi kebiruan atau kehitaman
(ochronosis), kanker, gangguan fungsi ginjal dan hati
(Carissa, 2014).



Pemakaian hidroquinon secara berlebihan

bisa mengakibatkan okronosis, yakni kondisi

kulitnya yang tampak berbintil misalkan

pasir dengan warna coklat kebiruan.

Penderita okronosis akan merasakan sensasi

terbakar juga gatal pada kulit (Matialo dkk.,

2022).



CARA ANALISIS KANDUNGAN 

HIDROKUINON PADA KOSMETIK

Analisis kandungan hidrokuinon pada kosmetik

dilakukan memakai Spektrofotometer UV-VIS (Yulia dkk.,

2020). Alat inipun dipakai guna analisis spektroskopi

dengan memanfaatkan asalnya radiasi elektromagnetik di

rentang ultraviolet dekat (190-380 nm) juga cahaya

tampak (380-780 nm), menggunakan instrumen

spektrofotometernya (Putri dkk., 2023). Metode

spektrofotometri UV-VIS dianggap lebih mudah dan lebih

cepat dalam kinerjanya jika dibandingkan dengan metode

pengukuran lainnya (Feladita dkk., 2021).







Pembuatan larutan baku hidrokuinon

Untuk membuat larutan baku hidrokuinon 100 μg/mL,

kisaran 0,1 g hidrokuinon murni ditimbang juga dilarutkan

di 5 mL etanol PA. setelah itu larutan ini kemudian

dipindahkan ke posisi ke dalam labu 100 mL juga diberikan

etanol PA hingga mencapai tanda 100 mL, lalu dikocok

hingga homogennya. Hasilnya adalah larutan hidrokuinon

dengan konsentrasi 1000 μg/mL di etanol PA. Selanjutnya,

10 mL larutan bakunya 1000 μg/mL dipipet ke dalam labu

ukurnya 100 mL, ditambahkan etanol PA hingga tanda 100

mL, kemudian dikocok sampai homogen, menghasilkan

larutan hidrokuinonnya yakni konsentrasi 100 μg/mL (Yulia

dkk., 2020).







Bedasarkan tabel 1 menunjukan hasil bahwa sampel E dan TA (+) positif

mengandung hidroqiunon sedangkan pada sempel TH (-) negative tidak kandungan

hidrokuinon, namun warna berubah jadi hijau sampai hitam dengan menunjukan

positif (+) mengandung hidroquinon (Rahmadari dkk., 2021). Masing-masing

senyawa organik memiliki sifat tertentu yang bergantung pada gugus fungsional

yang dimilikinya (Fajariyani & Huwaid, 2022). Beberapa senyawa dengan gugus

fungsi berbeda dapat memiliki sifat yang mirip (Permatasari dkk., 2022). Dengan

metetesi reaksi FeCl₃ tersebut, bila sampel yang mengandung hidrokuinon ditetesi

FeCl₃ akan terbetuk warna ungu yang berasal dari fenolat dan Fe3+ (Sophieyati

dkk., 2024). Penambahan ini akan menyebabkan FeCl₃ berinteraksi dengan OH-

yang bersifat nukleofilik, sementara gugus H+ dengan muatannya positif mau

serang Cl- dengan muatan negatifnya. Akibatnya, dibentuklah HCl yang kemudian

akan melepaskan ikatannya dengan FeCl₃ suna stabilkan muatan. FeCl₃ yang

terlepas mau menciptakan kompleks dengan hidroukinon (Fajariyani & Huwaid,

2022).





Menurut peraturan (BPOM RI, 2019) nomor 23, kadar maksimal

penggunaan hidrokuinon dalam kosmetik adalah 2%, sedangkan

Pada tabel 2 hasil kali ini menunjukan bahwa pada sampel E dan

TA tidak aman sedangkan pada hasil TH menunjukan aman.

Menyesuaikan pada Peraturan (BPOM RI, 2015) menurut

Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika juga SNI bernomor 16-4954-

1998 mengenai persyaratannya krim pemutih kulit, pemakaian

hidrokuinon dilarang sebab dapat menimbulkan efek sampingnya

seperti iritasi, kemerahan bagi kulit, dan rasa terbakar.

Hidrokuinon dianggap sebagai zat yang tidak diperbolehkan dalam

produk kosmetik dengan ditujukan guna pemutih wajahnya

(Istiqomah dkk., 2023). Bahan inipun hanya diizinkan guna

digunakan dalam merekatkan kuku artifisialnya juga

penggunaannya harus sesuai dengan peraturan yang berlaku (BPOM

RI, 2019).





Sekian dan terima kasih


